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RINGKASAN 
 

AKTIVITAS ANALGESIK RAMUAN KALIMANTAN: REBUSAN 
BATANG PASAK BUMI (Eurycoma longifolia Jack.) DAN BATANG 

SALUANG BELUM (Luvunga sarmentosa) PADA HEWAN COBA 
MENCIT 

 

Anggria Caesary 

 

Kalimantan sebagai pulau ketiga terbesar di dunia memiliki kekayaan hayati yang 

beragam, termasuk di dalamnya pengobatan tradisional yang berasal dari tumbuhan 

hutan. Bagian tumbuhan yang digunakan pun beragam, mulai dari bunga, buah, daun, 

batang, hingga akar. Salah satu tumbuhan yang terkenal di masyarakat adalah pasak bumi 

dan saluang belum. Penggunaannya sebagai antinyeri untuk mengatasi pegal linu dan 

sakit pinggang sudah dikenal oleh masyarakat sejak dahulu dan diperjualbelikan dalam 

paket ramuan berisi cacahan kasar dari batang kedua tumbuhan tersebut. 

Analgesik merupakan agen antinyeri yang memiliki dua tempat bekerja utama, 

yakni perifer dan sentral. Analgesik perifer bekerja dengan menghambat aktivitas enzim 

siklooksigenase sehingga pembentukan prostaglandin sebagai respon terhadap 

rangsangan nyeri dapat dihambat. Sementara analgesik sentral bekerja dengan mengikat 

reseptor spesifik terkait protein-G yang berada di tanduk dorsal sumsum tulang belakang 

sehingga modulasi nyeri dapat dihambat. 

Aktivitas analgesik batang pasak bumi dan saluang belum dilihat berdasarkan 

frekuensi geliat hewan coba yang diinduksi asam asetat glasial dan respon latensi hewan 

coba setelah induksi termal dengan bantuan hot plate. Induksi kimiawi bertujuan untuk 

melihat aktivitas batang pasak bumi dan saluang belum sebagai analgesik perifer, 

sementara induksi termal bertujuan untuk melihat aktivitasnya sebagai analgesik sentral. 

Batang pasak bumi dan saluang belum sebagai bahan uji dalam penelitian ini 

diproses dengan metode dekokta dengan pelarut air dan dibuat masing-masing ke dalam 

tiga peringkat dosis. Peringkat dosis diadaptasi dari penggunaan sehari-hari dalam 

masyarakat, yakni 10 gram, 40 gram, dan 80 gram simplisia. Pada induksi kimiawi, 

setelah 30 menit pemberian sediaan uji secara peroral hewan coba diinjeksikan asam 

asetat glasial secara intraperitoneal dan diamati respon geliat yang ditunjukkan. Respon 

geliat berupa kontraksi perut dan meregangkan tubuh hingga perut menyentuh dasar alas 

pengujian. Respon ini diamati setiap 5 menit selama 45 menit. Pada induksi termal, 

setelah 30 menit pemberian sediaan uji secara peroral hewan coba diletakkan ke dalam 

hot plate yang dikelilingi silinder kaca yang telah diatur pada suhu 55±1�C. Respon nyeri 

yang diamati berupa hewan coba menjilat kaki depan, menjentikkan kaki belakang, 

dan/atau melompat. Respon ini diamati setiap 30 menit selama 120 menit dengan waktu 

cut off selama 20 detik untuk mencegah kerusakan pada area kulit kaki hewan coba. 

Uji geliat menunjukkan terjadi peningkatan hambatan nyeri dengan meningkatnya 

dosis pemberian. Dilihat dari profil penurunan geliat mencit pada tiap waktu pengujian, 

kelompok SB memberikan profil yang cukup rendah dibanding kelompok lainnya. 

Sementara berdasarkan akumulasi persentase inhibisi yang dihasilkan, %inhibisi tertinggi 

dari PB, SB, dan Ra berturut-turut 51,81% (PB2), 67,47% (SB3), dan 45,38% (Ra3). 

Analisis statistik menunjukkan bahwa kelompok SB3 tidak signifikan terhadap kelompok 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

viii 
SKRIPSI AKTIVITAS ANALGESIK RAMUAN … ANGGRIA CAESARY 

kontrol positif, yang berarti tidak ada perbedaan bermakna antara kelompok SB3 dengan 

kontrol positif. 

Uji hot plate menghasilkan data yang fluktuatif, dimana peringkat dosis terlihat 

tidak mempengaruhi peringkat aktivitas. Berdasarkan profil latensi pada tiap waktu 

pengujian, terlihat baik kelompok pasak bumi, saluang belum, maupun ramuan memiliki 

profil yang lebih rendah dari kelompok kontrol positif dan cenderung mendekati profil 

kelompok negatif. Berbeda dari uji geliat, pada uji hot plate yang memberikan %MPE 

tertinggi berada pada kelompok SB1. Adanya fluktuasi data dan perbedaan kemampuan 

latensi pada tiap kelompok dosis, sehingga dapat disimpulkan bahwa baik PB, SB, 

ataupun Ra kemungkinan tidak memiliki aktivitas sebagai analgesik sentral. 

Dari kedua metode pengujian, disimpulkan bahwa yang memiliki aktivitas 

analgesik tertinggi adalah ekstrak batang SB3 dengan bekerja secara perifer. Sehingga 

penggunaan analgesik yang disarankan adalah ekstrak air batang SB tunggal dengan dosis 

510 mg/kgBB yang setara dengan 80 gram simplisia. 
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ABSTRACT 
Analgesic Activity of Kalimantan Herbs: Water Extract of Pasak Bumi (Eurycoma 

longifolia Jack.) and Saluang belum (Luvunga sarmentosa) Stems in the Animal 

Models 

 

 

Anggria Caesary 

Pasak Bumi (Eurycoma longifolia) and Saluang Belum (Luvunga sarmentosa) are 

traditionally used to treat aches and low back pain. This study is aimed to examine the 

analgesic activity of Kalimantan herbs contain PB and SB stems. The analgesic activity 

was determined by using acetic acid induced (writhing test) and thermal induced used hot 

plate. Writhing test is used to observe the peripheral activity, while hot plate is used to 

observe the central activity. The stems were extracted using water as solvent and divided 

into 3 groups: Ra (mixture), PB, and SB. Each groups was divided into 3 level of doses: 

10 g, 40 g, and 80 g of simplicia. In the writhing test, the three extracts result significant 

difference (p<0.05) with negative control. Diclofenac sodium as the positive control 

inhibited 54.62% of the writhing response. The highest activity was seen in Ra3, PB2, 

and SB3 with 45.38%, 51.81%, and 67.47% of inhibition, respectively. In the hot plate 

test, a significant difference (p<0.05) with the negative control was only seen in the SB1 

group and no signifficant difference between the test groups. Diclofenac sodium used as 

a positive control gave the largest extended latensy at the 60 minutes of 44.22%. These 

results indicate that the analgesic activity of SB is not affected by dose and may not have 

activity as a central analgesic. This study shows that the water extract of SB stems has 

potential as a peripheral analgesic at a dose of 510 mg/kgBW. 

 

Keywords: analgesic, Luvunga sarmentosa, Eurycoma longifolia Jack, writhing test, hot 

plate test  
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SB2 : Ekstrak air batang saluang belum 256,1 mg/kgBB (setara 40 gram 

simplisia) 

SB3 : Ekstrak air batang saluang belum 510 mg/kgBB (setara 80 gram simplisia) 

TRP : Transient Receptor Potential 

TRPV1 : Transient Receptor Potential Vanilloid 1 

TRPA1 : Transient receptor potential ankyrin 1 

UV : Ultraviolet 

μ : Miu; reseptor miu 
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δ : Delta; reseptor delta 

κ : Kappa; reseptor kappa 

 

 

  


